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PRAKATA 

 

$VVDODPX·DODLNXP�:DUDKPDWXOODKL�:DEDUDNDWXK 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunianya berupa ilmu, petunjuk dan pemahaman kepada penulis 

sehingga BUKU EKONOMI MANAJERIAL ini telah dapat 

diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Baginda 

Nabi Muhammad SAW, semoga di Yaummil Hisab nanti kita semua 

sebagai ummatnya mendapatkan syafaatnya. Aamiin. 

Buku ini disusun untuk memenuhi kebutuhan ekpresi dari 

olah pikir penulis dalam berkontribusi untuk pengembangan 

khazanah keilmuan.  Buku ini juga menjadi sumber bacaan dan 

tambahan referensi bagi para dosen dan akademisi dalam kegiatan 

pembelajaran pada Mata Kuliah Ekonomi Manajerial di lingkungan 

Perguruan Tinggi. 

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam buku 

ini untuk itu kritik dan saran terhadap penyempurnaan buku ini 

sangat diharapkan. Semoga buku ini dapat memberi manfaat bagi 

semua pembaca dan para dosen secara khusus. Semoga pahala 

penulisan buku ini juga dilimpahkan kepada kedua orang tua, guru, 

dosen penulis yang telah mengajarkan ilmu yang penulis tuangkan 

dalam buku ini serta penulis buku dan artikel yang penulis pakai 

sebagai referensi. 
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GAMBARAN UMUM EKONOMI MANAJERIAL 

 

A. Mengapa Manajer Perlu Mempelajari Ekonomi Manajerial? 

Setiap organisasi yang beroperasi pasti memiliki sasaran 

atau tujuan yang ingin dicapai. Biasanya, tujuan ini dijelaskan 

dalam visi dan misi organisasi. Untuk mewujudkan visi dan misi 

tersebut, dibutuhkan berbagai kegiatan. Karena itu, 

kepemimpinan yang kompeten sangat penting dalam 

organisasi. Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan 

merumuskan visi dan misi, serta mampu mengelola organisasi. 

Dalam konteks ini, perhatian akan difokuskan pada organisasi 

dalam skala perusahaan. 

Kompetensi manajerial mengacu pada kemampuan 

seorang pemimpin dalam mengelola berbagai aktivitas 

perusahaan untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Seorang manajer bertanggung jawab untuk 

mengarahkan organisasi menuju pencapaian tujuan. Manajemen 

adalah ilmu dan seni mengelola proses dengan efisien dan 

efektif, menggunakan sumber daya yang tersedia untuk 

mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, fungsi manajemen 

harus dijalankan dengan baik. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, seorang manajer 

melaksanakan fungsi khusus yang biasa disebut POAC, yakni 

Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 

Actuating (melaksanakan), dan Controlling (pengendalian). 

Perencanaan melibatkan penyusunan rencana aktivitas 

perusahaan untuk masa depan guna mencapai tujuan. 
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TEORI PERUSAHAAN 

 

 

A. Perusahaan dan Teori Perusahaan 

Perusahaan merupakan entitas yang mengelola dan 

menggabungkan berbagai jenis sumber daya untuk 

menciptakan barang dan jasa yang nantinya akan dijual. Fokus 

utama perusahaan adalah dalam memperoleh bahan-bahan dan 

sumber daya seperti tenaga kerja, modal, dan bahan mentah, 

yang kemudian diolah menjadi produk yang siap dijual. Dalam 

lingkup ekonomi manajerial, teori perusahaan menjadi landasan 

awal dalam menganalisis proses pengambilan keputusan 

manajerial. Pertanyaan esensial seputar teori perusahaan 

termasuk: 

1. Apa motivasi utama di balik keberadaan perusahaan, dan 

apakah perusahaan menjadi agen transaksi ekonomi yang 

paling efektif? 

2. Bagaimana perusahaan beradaptasi, berubah, dan dalam 

beberapa kasus, mengalami kegagalan seiring berjalannya 

waktu? 

3. Faktor-faktor internal dan eksternal apa yang membentuk 

identitas perusahaan? 

4. Bagaimana budaya organisasi terbentuk dalam perusahaan 

dan ciri-cirinya? Banyak tujuan yang perlu dipertimbangkan 

oleh perusahaan, dan inilah hal yang sering diperdebatkan 

oleh akademisi, praktisi bisnis, serta pejabat pemerintah. 

Sejak abad ke-19, para ahli ekonomi telah mengajukan 
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SIFAT DAN FUNGSI LABA 

 

A. Pengertian, Jenis dan Fungsi Laba 

Bermacam-macam tujuan bisnis yang diupayakan oleh 

suatu perusahaan merupakan isu menarik dan sering kali 

diperdebatkan di kalangan akademisi, praktisi bisnis, dan 

pejabat pemerintah. Sebagai organisasi ekonomi, perusahaan 

umumnya dianggap memiliki tujuan ekonomi. Hal ini karena 

prestasi perusahaan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

seringkali diakui sebagai pencapaian yang patut diapresiasi, 

dengan dampak positif pada peningkatan kualitas hidup 

manusia. Oleh karena itu, penting bagi bisnis untuk beroperasi 

dengan efisiensi. Dalam konteks persaingan bebas, efisiensi 

diartikan sebagai keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Kelangsungan hidup perusahaan sangat bergantung pada 

pencapaian keuntungan. Kegagalan perusahaan dalam 

menghasilkan laba berpotensi menyebabkan perusahaan 

terdepak dari perekonomian. Seiring dengan landasan 

pemikiran ini, para akademisi dan praktisi bisnis merumuskan 

pandangan bahwa mencapai keuntungan adalah tujuan utama 

yang harus dicapai oleh perusahaan. 

Keuntungan merupakan hasil bersih yang diperoleh oleh 

suatu perusahaan dari kegiatan ekonominya. Profit ini 

dihasilkan melalui serangkaian faktor yang terhitung mulai dari 

awal hingga akhir proses aktivitas. Keuntungan juga bisa 

diartikan sebagai tambahan kekayaan yang meningkatkan aliran 

uang yang diterima oleh mereka yang mengelola bisnis. Akan 
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TEORI PERMINTAAN 

 

A. Konsep Dasar Permintaan 

Manajemen bisnis perlu memiliki fokus pada pelanggan 

atau pasar. Ini mengharuskan perusahaan untuk dapat 

menganalisis bagaimana pasar produk beroperasi, termasuk 

produk dalam bentuk barang, jasa, atau kombinasi keduanya. 

Dalam hal ini, kemampuan manajemen untuk menganalisis 

permintaan pasar, penawaran pasar, serta mengidentifikasi titik 

keseimbangan pasar produk menjadi penting. Pertanyaan 

seperti berapa banyak jumlah produk yang diminta, berapa 

harga produknya, perlu dikaji secara mendalam. Keputusan 

bisnis yang efektif dapat diambil dengan dasar analisis 

keseimbangan tersebut. 

Dalam dunia perekonomian yang kompleks, prinsip 

ekonomi manajerial menjelma menjadi panduan esensial bagi 

para pemimpin bisnis. Ada dua pilar utama yang membentuk 

fondasi prinsip ini: kelompok konsumen yang mendambakan 

produk dan layanan, serta kelompok produsen yang bekerja 

keras menghadirkan produk tersebut. Di antara keduanya, 

terjalin tari harmonis di atas panggung pasar yang dikelilingi 

oleh kurva permintaan dan kurva penawaran. Di satu sisi, 

analisis tajam terhadap perilaku kelompok konsumen menjadi 

cahaya pemandu bagi perusahaan. Ini adalah refleksi mengapa 

orang-orang membeli, apa yang mereka inginkan, dan 

bagaimana harga mempengaruhi keputusan mereka. Kurva 

permintaan, sebuah visualisasi grafis yang menggambarkan 
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TEORI PENAWARAN 

 

A. Konsep Dasar Penawaran 

Fungsi penawaran memberikan gambaran tentang 

bagaimana ketersediaan produk berkaitan dengan harga 

produk, serta elemen-elemen yang mempengaruhi penawaran 

tersebut. Faktor-faktor ini mencakup biaya bahan baku, harga 

produk serupa, tingkat teknologi, harapan produsen terhadap 

harga di masa mendatang, jumlah produsen yang terlibat dalam 

produksi produk serupa, dan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi penawaran barang atau jasa. Dalam situasi di 

mana faktor-faktor ini diasumsikan tetap stabil dalam konteks 

fungsi penawaran, kurva penawaran dapat dihasilkan dari 

persamaan tersebut.  

Prinsip penawaran menyatakan bahwa jumlah produk 

yang siap ditawarkan berkorelasi positif dengan harga 

produknya, dengan asumsi faktor-faktor penentu penawaran 

tetap stabil. Faktor-faktor ini sering disebut sebagai faktor-faktor 

yang dapat memindahkan kurva penawaran. Ini karena 

perubahan dalam nilai faktor-faktor penentu ini akan mengubah 

posisi dari kurva penawaran. 

 

B. Teori Penawaran  

Secara esensial, dalam ekonomi manajerial, konsep 

penawaran (supply) dapat diartikan sebagai jumlah produk 

(barang dan/atau jasa) yang disediakan untuk dijual di pasar, 

dan hal ini umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
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KESEIMBANGAN PASAR 

 

A. Konsep Keseimbangan Pasar 

Konsep yang telah kita bahas sebelumnya mengenai 

fungsi permintaan dan penawaran memainkan peran yang 

sangat penting dalam membuka wawasan mendalam tentang 

dinamika pasar. Mari kita jelajahi lebih lanjut mengenai konsep 

ini dan bagaimana keduanya secara bersama-sama membantu 

kita memahami interaksi antara konsumen dan produsen di 

dalam suatu pasar. 

Fungsi permintaan adalah pilar utama dalam memahami 

perilaku konsumen. Ini memberikan kita pandangan yang 

berharga tentang bagaimana pembeli, atau konsumen, akan 

merespon perubahan harga suatu produk. Ketika harga suatu 

produk naik, fungsi permintaan memperlihatkan bahwa ceteris 

paribus (semua faktor lain tetap konstan), konsumen cenderung 

akan cenderung membeli jumlah yang lebih sedikit dari produk 

tersebut. Sebaliknya, ketika harga turun, permintaan akan 

cenderung naik. Namun, aspek lain seperti pendapatan 

konsumen, preferensi, dan harga produk terkait juga memiliki 

peran dalam membentuk pola permintaan. Fungsi permintaan 

membantu kita memahami bagaimana faktor-faktor ini 

berinteraksi dan memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. 
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ELASTISITAS 

 

A. Konsep Elastisitas 

Kemampuan yang diperlukan dalam manajemen bisnis 

dan industri yang berorientasi pada permintaan dan keinginan 

pasar adalah kemampuan untuk mengukur elastisitas 

permintaan pasar terhadap produk yang ditawarkan. Hal ini 

penting agar berbagai keputusan seperti penetapan harga 

produk, strategi periklanan, kuantitas penjualan, dan lainnya 

dapat diambil dengan efektif berdasarkan pemahaman 

mengenai bagaimana perilaku konsumen dalam merespons 

produk di pasar. 

Pada prinsipnya, ide elastisitas mengukur sejauh mana 

persentase perubahan dalam suatu variabel yang bergantung 

akan terjadi ketika terjadi perubahan satu persen dalam variabel 

lain yang mempengaruhinya (dengan asumsi nilai variabel lain 

tetap tidak berubah). Penghitungan elastisitas dapat dilakukan 

dengan metode elastisitas titik, metode elastisitas interval, atau 

metode busur. 

 

B. Elastisitas Permintaan 

Elastisitas harga permintaan mencerminkan sejauh mana 

konsumen merespons perubahan harga suatu produk. Konsep 

ini diukur dengan membandingkan persentase perubahan 

dalam jumlah permintaan dengan persentase perubahan harga 

produk tersebut. Jika nilai absolut dari koefisien elastisitas harga 

lebih besar dari 1, sama dengan 1, atau kurang dari 1, maka 
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PERILAKU KONSUMEN 

 

A. Perilaku Konsumen 

Secara mendasar, teori perilaku konsumen adalah 

pendekatan yang menginvestigasi alasan di balik mengapa 

konsumen berperilaku sesuai dengan hukum permintaan. Oleh 

karena itu, teori perilaku konsumen akan menjelaskan: 

1. Mengapa konsumen cenderung membeli lebih banyak saat 

harga rendah dan mengurangi pembelian saat harga tinggi. 

2. Bagaimana seorang konsumen mengambil keputusan 

mengenai jumlah dan jenis barang yang akan dibeli dengan 

pendapatannya. 

Dalam rangka memahami motivasi utama konsumen 

dalam memanfaatkan produk atau layanan yang tersedia di 

pasar, tujuannya pada dasarnya adalah untuk mencapai tingkat 

kepuasan yang paling optimal. Dalam ranah ekonomi, fenomena 

NHSXDVDQ� LQL� GLNHQDO� VHEDJDL� ´XWLOLWDV� WRWDO� NRQVXPHQ�µ� \DQJ�

dihasilkan ketika seseorang mengonsumsi suatu produk khusus. 

Konsep ini mengacu pada tingkat keseluruhan kepuasan yang 

terkait dengan menggunakan berbagai produk atau layanan 

dalam jangka waktu tertentu. Dalam hal ini, utilitas total yang 

diakumulasi oleh seorang konsumen dari mengonsumsi produk 

tertentu dapat diartikan sebagai tingkat keseluruhan kepuasan 

yang diperoleh dari konsumsi sejumlah produk atau layanan 

selama periode tertentu. Dalam konteks ini, fungsi utilitas total 

menggambarkan hubungan yang ada antara tingkat kepuasan 
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FUNGSI PRODUKSI DAN ANALISIS BIAYA 

 

A. Sistem Produksi 

Setelah memperoleh pemahaman yang kokoh mengenai 

perilaku konsumen dan dinamika permintaan pasar, langkah 

berikutnya yang menjadi perhatian utama bagi para manajer 

adalah mengembangkan strategi produksi yang efektif. Dalam 

lingkup ekonomi manajerial, aspek produksi dianggap sebagai 

elemen kunci dalam penawaran, yang melibatkan langkah-

langkah yang diambil oleh produsen untuk menyediakan 

produk di pasar. Dalam era industri modern yang beroperasi 

dalam pasar global yang penuh persaingan, pandangan 

terhadap produksi telah mengalami transformasi mendasar dari 

sekadar mengubah bahan mentah menjadi produk akhir. Lebih 

dari itu, produksi saat ini diartikan sebagai penciptaan nilai 

tambah yang dilakukan secara efisien dan menghindari 

pemborosan, dalam pendekatan yang dikenal sebagai ´OHDQ�

SURGXFWLRQ�µ di mana setiap tahap dalam rantai produksi 

diarahkan untuk memberikan nilai tambah yang nyata. 

Memahami konsep nilai tambah ini menjadi sangat 

krusial dalam menghindari pemborosan di setiap fase produksi. 

Pemborosan mengacu pada aktivitas yang tidak memberikan 

kontribusi nyata pada nilai produk, tetapi hanya menghasilkan 

biaya tambahan. Dalam konteks ini, manfaat yang diperoleh dari 

aktivitas semacam itu jauh lebih kecil daripada biaya yang 

dikeluarkan untuk melaksanakannya. Konsep nilai tambah dan 

upaya untuk meminimalkan pemborosan memiliki peranan 
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STRUKTUR PASAR DAN PENETAPAN HARGA 

 

A. Konsep tentang Pasar 

Secara prinsipil dalam ekonomi, pasar merupakan tempat 

di mana para penjual dan pembeli berinteraksi untuk melakukan 

transaksi dan menentukan harga suatu barang atau jasa. Konsep 

pasar menggambarkan suatu proses dinamis di mana 

penawaran dan permintaan bertemu, saling berinteraksi, dan 

akhirnya mencapai harga yang seimbang. Dalam lingkup pasar, 

terjadi pertemuan antara penjual yang ingin menjual produk 

atau jasa dan pembeli yang ingin memperolehnya. 

Pasar memiliki peranan penting dalam menentukan harga 

serta mengatur alokasi sumber daya yang efisien dalam 

perekonomian. Prinsip dasar pasar adalah interaksi antara 

penawaran dan permintaan. Penjual mencoba menawarkan 

produk atau jasa dengan harga tertentu, sementara pembeli 

mencari produk atau jasa tersebut dengan harga yang mereka 

anggap pantas. Ketika penawaran dan permintaan bertemu, 

terbentuklah harga keseimbangan yang mencerminkan titik di 

mana jumlah yang ditawarkan sesuai dengan jumlah yang 

diminta. 

Konsep struktur pasar merujuk pada penggolongan 

produsen dalam berbagai jenis pasar berdasarkan ciri-ciri yang 

melekat pada produk, jumlah peserta dalam industri, 

kemudahan masuk dan keluar dari industri, serta peran 

periklanan dalam dinamika industri. Dalam analisis ekonomi, 

pasar dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori utama: pasar 
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ANALISIS RISIKO DAN KEPUTUSAN INVESTASI 

 

A. Risiko 

Risiko, dalam konteks bisnis dan kehidupan secara 

umum, mengacu pada potensi terjadinya peristiwa yang 

memiliki konsekuensi merugikan. Konsep risiko melibatkan 

adanya peluang untuk munculnya hasil yang tidak diinginkan, 

menjadikannya terkait dengan situasi yang berpotensi 

menghasilkan dampak negatif. Dengan demikian, risiko hanya 

berkaitan dengan situasi-situasi di mana kemungkinan 

timbulnya hasil yang tidak menguntungkan dapat diantisipasi 

dan dinilai. 

Risiko memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

ketidakpastian, meskipun perbedaan mendasar antara 

keduanya ada. Menurut pandangan yang diajukan oleh 

Robinson dan Barry, risiko mengimplikasikan kemungkinan 

munculnya suatu peristiwa yang dapat diukur, dan peristiwa 

tersebut memiliki dampak buruk yang akan menghasilkan 

kerugian. Di sisi lain, ketidakpastian berarti bahwa probabilitas 

munculnya suatu peristiwa tidak dapat dihitung atau diprediksi 

oleh para pengambil keputusan bisnis. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Djohanputro, risiko adalah 

bentuk ketidakpastian yang memiliki tingkat probabilitas yang 

dapat diestimasikan. Pada intinya, risiko melibatkan situasi di 

mana peluang terjadinya peristiwa yang merugikan telah 

diidentifikasi dan dapat dianalisis. Dalam pandangan lain yang 

dinyatakan oleh Kountur, ketidakpastian muncul karena 
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PERAN PEMERINTAH DALAM PEREKONOMIAN 

 

A. Pemerintah sebagai Pelaku Ekonomi 

Pemerintah merupakan salah satu elemen dalam aktivitas 

ekonomi. Elemen ekonomi adalah entitas yang terlibat dalam 

tindakan ekonomi dan harus ada dalam ekonomi suatu negara. 

Pemberian subsidi oleh pemerintah, penetapan harga bahan 

bakar minyak (BBM), dan pengaturan bea masuk adalah contoh 

bagaimana pemerintah berperan dalam ranah ekonomi. 

Pemerintah, dalam perannya sebagai elemen ekonomi, berperan 

sebagai produsen, konsumen, distributor, dan regulator dalam 

perekonomian. Fokus utama aktivitas produksi pemerintah 

adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah 

menghasilkan barang dan layanan yang masyarakat butuhkan 

untuk kesejahteraan mereka. Fungsi pemerintah sebagai 

produsen dijalankan melalui entitas Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Sebagai contoh, perusahaan BUMN di sektor 

infrastruktur, seperti BUMN Karya, berkontribusi dalam 

pembangunan fasilitas publik seperti jalan dan jembatan. Tidak 

hanya itu, BUMN lainnya juga turut berperan dalam kegiatan 

produksi, seperti PT PLN dalam bidang energi listrik, PT 

Pertamina dalam sektor bahan bakar, PT Perkebunan Nusantara 

dalam perkebunan, PT Pupuk Indonesia dalam produksi pupuk, 

PT Semen Indonesia dalam produksi semen, dan sebagainya. 

Selain berperan sebagai produsen, pemerintah juga berfungsi 

sebagai konsumen. Ini karena pemerintah memerlukan barang 

dan layanan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Konsep yang 
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